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TakafulinkSalamIstiqomah

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, pasardana.id

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Istiqomah -0.43% 3.05% 3.16% 91.39%

Takafulink Istiqomah sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja positif sebesar 91.39%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 30 April 2019)

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga.Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluargamaupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan suatu produk investasi yang bersifat
konservatif dimana bertujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang melalui penempatan
pada sebagian besar efek syariah yang bersifat
pendapatan tetap.
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SMASDF01BCN1
*(Berdasarkan abjad)

MONEY MARKET

SBSN SERI PBS011

SIEXCL01ECN2

SBSN SERI PBS012

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 19,974,175,343.14

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,913.9169 30 April 2019            
            

91.02%

8.98%

Koreksi dialami di pasar Obligasi dan Sukuk selama bulan April meski tidak terlalu dalam (-0.2%). Akan tetapi, 
sejak awal tahun indeks obligasi ICBI masih mencatatkan kinerja positif (+4.1%). Faktor sentimen eksternal 
seperti perang dagang AS-China, serta sentimen domestik yaitu turunnya angka Penanaman Modal Asing 
(PMA) kuartal 1 dibanding periode yang sama tahun sebelummya, berimbas pada pasar obligasi.               
Data menunjukkan, pada kuartal 1-2019, angka PMA hanya sebesar USD 7.2 miliar vs USD 8.1 miliar 
(Q1-2018).

Pada lelang perdana di kuartal 2 tahun ini yang telah dilaksanakan,  target indikatif lelang Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) ditetapkan sebesar Rp 8 triliun. Sedangkan total penawaran masuk pada lelang 
perdana tersebut mencatatkan oversubscribed 2,30 kali atau senilai Rp 18,4 triliun. Di pasar sekunder, 
investor asing terlihat sedikit mengurangi porsi kepemilikan di SBN meski tidak terlalu signifikan yang terlihat 
di pekan ke-3 april (net sell Rp 14,5 triliun). Pada pekan yang sama, pengurangan kepemilikan juga dilakukan 
oleh investor institusi yakni Asuransi, Dana Pensiun, dan Reksadana yang secara gabungan mencatatkan net 
sell sebesar Rp 4,8 triliun.

Suku bunga acuan masih dipertahankan di level 6% oleh Bank Indonesia. Selain itu suku bunga deposit 
facility 5,25% dan lending facility 6,75%. Keputusan ini didasari dari prediksi BI bahwa Fed Fund Rate (FFR) 
diperkirakan tidak akan menaikkan suku bunga pada tahun ini dan tahun depan. Selain itu, BI juga melaku-
kan pemantauan ketat terhadap stabilitas eksternal khususnya untuk mengendalikan defisit transaksi 
berjalan ke dalam batas yang aman sebesar 2.5% dan mempertahankan daya tarik aset keuangan domestik 
di mata investor asing. 

BI menjelaskan indikator pertumbuhan ekonomi dalam negeri masih cukup baik yang didorong oleh 
konsumsi dan investasi, tetapi permintaan domestik masih perlu diperkuat agar PDB terus meningkat. 
Pemerintah sendiri telah merealisasi pencairan dana bansos yang bernilai Rp. 37 Triliun, atau sama dengan 
36,2% dari pagu APBN. Data pertumbuhan PDB kuartal I adalah sebesar 5,07% YoY angka tersebut berada 
di bawah konsensus pasar sebesar 5,20%. BI mencatat, cadangan devisa bulan April tercatat sebesar USD 
124.3 miliar atau turun USD 0.2 miliar dari bulan sebelumnya.



Sharia Life Insurance
Takafulinkafulin SalamMizan

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Mizan 1.13% 3.08% 3.38% 44.82%

Takafulink Mizan sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja pos f sebesar 44.82%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 30 April 2019)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga.Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluargamaupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat balanced
moderate dengan tujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Pro

Tipe Sharia Balance Moderate Fund

Terbit 28 Februari 2005

Kebijakan
Investasi

50% - 70% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

20% - 40% Sharia Equity

Mizan - Top 5 Holdings*

MONEY MARKET

PBS0011

PBS0012

SMADMF03CCN2

WSBP
*(Berdasarkan Abjad)

PT Asuransi Takaful Keluarga
Graha Takaful Indonesia

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Jakarta 12790 - Indonesia

www.takaful.co.id

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 115,212,593,625.97

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUNDFACTSHEETNAV: 1,448.1852 30 April 2019

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securi es

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Mizan

54.13%

24.71%
22.18%

Pasar Obligasi dan Sukuk mengalami koreksi selama bulan April meski tidak terlalu dalam (-0.2%). Akan 
tetapi, sejak awal tahun indeks obligasi ICBI masih mencatatkan kinerja positif (+4.1%). Faktor sentimen 
eksternal seperti perang dagang AS-China, serta sentimen domestik yaitu turunnya angka Penanaman 
Modal Asing (PMA) kuartal 1-2019 dibanding periode yang sama tahun sebelummya, yang berimbas pada 
pasar obligasi. Data menunjukkan, pada kuartal 1-2019, angka PMA hanya sebesar USD 7.2 miliar vs USD 
8.1 miliar (Q1-2018).
Kondisi serupa juga dialami di pasar saham, dimana di bulan April indeks mengalami koreksi imbas dari 
sentimen negatif dari pasar global (IHSG -0.2% dan JII -1.8%). Meski banyak rilis laporan kuartal yang 
menunjukkan performa baik dan pembagian dividen dari emiten, hal tersebut belum mampu menahan laju 
penurunan indeks. Sektor industri dasar (-6.3%) dan Sektor pertambangan (-3.8%) mengalami koreksi 
signifikan dibanding bulan Maret. Sedangkan sektor Properti (+4.7%) dan sektor Keuangan (+2.8%), masih 
mencatatkan return positif selama April.
BPS merilis data Inflasi Indonesia bulan April 2019 sebesar  2,83% YoY vs Maret  2,48% YoY, angka tersebut 
berada di atas perkiraan konsensus sebesar 2,66%. Bahan pangan menjadi kontributor inflasi tertinggi tepat 
sebelum bulan Ramadan. Sedangkan transportasi memberikan efek 0,03% kontribusi terhadap inflasi karena 
naiknya harga tiket pesawat pada masa mudik Lebaran tahun ini.
Sementara itu, Bank Indonesia (BI) masih menahan suku bunga acuan atau BI 7 days reverse repo rate di 
level 6%. Selain itu suku bunga deposit facility 5,25% dan lending facility 6,75%. Keputusan ini didasari dari 
prediksi BI bahwa Fed Fund Rate (FFR) diperkirakan tidak akan menaikkan suku bunga pada tahun ini dan 
tahun depan. Selain itu, BI juga melakukan pemantauan ketat terhadap stabilitas eksternal khususnya untuk 
mengendalikan defisit transaksi berjalan ke dalam batas yang aman sebesar 2.5% dan mempertahankan 
daya tarik aset keuangan domestik di mata investor asing. 
BI menjelaskan indikator pertumbuhan ekonomi dalam negeri masih cukup baik yang didorong oleh konsum-
si dan investasi, tetapi permintaan domestik masih perlu diperkuat agar PDB terus meningkat.Data pertum-
buhan PDB kuartal I adalah sebesar 5,07% YoY angka tersebut berada di bawah konsensus pasar sebesar 
5,20%. BI mencatat, cadangan devisa bulan April tercatat sebesar USD 124.3 miliar atau turun USD 0.2 
miliar dari bulan sebelumnya. 



Sharia Life Insurance
Takafulink SalamAhsan

Grafik Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Ahsan 1.83% 1.70% 2.83% 5.35%

Takafulink Ahsan sejak diterbitkan menunjukan kinerja posi sebesar 5.35%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 30 April 2019)

Market Note

Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga.Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluargamaupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Disclaimer

Merupakan investasi yang bersifat balanced
progressive dengan tujuan memperoleh hasil yang
opti mal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Profile

Tipe Sharia Balance Progressive Fund

Terbit 31 Mei 2010

Kebijakan
Investasi

20% - 40% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

50% - 70% Sharia Equity

Ahsan - Top 5 Holdings*

MONEY MARKET

ARTI

WSBP
*(Berdasarkan abjad)

SBSN SERI PBS0011

SBSN SERI PBS012

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 44,070,316,566.70

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,053.4694 30 April 2019

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Ahsan

23.02%

20.93%
56.05%

-

Setelah mengalami kenaikan tipis di bulan sebelumnya, IHSG (-0.2%) dan JII (-1.8%) di bulan April indeks 
mengalami koreksi imbas dari sentimen negatif dari pasar global. Gejolak perang dagang Amerika Serikat 
(AS)-Tiongkok belum menemukan solusi hingga saat ini. Kendati demikian, perundingan untuk mencari 
solusi perang dagang antara dua ekonomi terbesar di dunia tersebut masih berlangsung dan berjalan cukup 
baik walau belum menghasilkan kesepakatan apapun. Meski banyak rilis laporan kuartal yang menunjukkan 
performa baik dan pembagian dividen dari emiten, hal tersebut belum mampu menahan laju penurunan 
indeks.

Sektor industri dasar (-6.3%) dan Sektor pertambangan (-3.8%) mengalami koreksi signifikan dibanding 
bulan Maret. Sedangkan sektor Properti (+4.7%) dan sektor Keuangan (+2.8%), masih mencatatkan return 
positif selama April. Sentimen global tersebut juga berimbas pada koreksi di pasar Obligasi dan Sukuk 
selama bulan April meski tidak terlalu dalam (ICBI -0.2%). Akan tetapi, sejak awal tahun indeks obligasi ICBI 
masih mencatatkan kinerja positif (+4.1%). Faktor dari domestik yaitu turunnya angka Penanaman Modal 
Asing (PMA) kuartal 1 dibanding periode yang sama tahun sebelummya, juga turut berpengaruh.              
Data menunjukkan, pada kuartal 1-2019, angka PMA hanya sebesar USD 7.2 miliar vs USD 8.1 miliar 
(Q1-2018).

Suku bunga acuan masih dipertahankan di level 6% oleh Bank Indonesia. Selain itu suku bunga deposit 
facility 5,25% dan lending facility 6,75%. Keputusan ini didasari dari prediksi BI bahwa Fed Fund Rate (FFR) 
diperkirakan tidak akan menaikkan suku bunga pada tahun ini dan tahun depan. Selain itu, BI juga melaku-
kan pemantauan ketat terhadap stabilitas eksternal khususnya untuk mengendalikan defisit transaksi 
berjalan ke dalam batas yang aman sebesar 2.5% dan mempertahankan daya tarik aset keuangan domestik 
di mata investor asing. 

BI menjelaskan indikator pertumbuhan ekonomi dalam negeri masih cukup baik yang didorong oleh 
konsumsi dan investasi, tetapi permintaan domestik masih perlu diperkuat agar PDB terus meningkat. 
Pemerintah sendiri telah merealisasi pencairan dana bansos yang bernilai Rp. 37 Triliun, atau sama dengan 
36,2% dari pagu APBN. Data pertumbuhan PDB kuartal I adalah sebesar 5,07% YoY angka tersebut berada 
di bawah konsensus pasar sebesar 5,20%. BI mencatat, cadangan devisa bulan April tercatat sebesar USD 
124.3 miliar atau turun USD 0.2 miliar dari bulan sebelumnya.



Sharia Life Insurance
TakafulinkSalamAlia

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Alia -0.45% -3.93% 0.64% 104.44%

Jakarta Islamic Index -1.81% -4.83% 0.98% 100.00%

Takafulink Alia sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja posi sebesar 104.44%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir  30 April 2019)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga.Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluargamaupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat agresif dengan
tujuan memperoleh hasil yang optimal dalam jangka
panjang melalui penempatan pada sebagian besar
efek syariah bersifat ekuitas.

Pro

Tipe Sharia Equity Fund

Terbit 21 Mei 2017

Kebijakan
Investasi
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0% - 20% Sharia Money Market

80% - 100% Sharia Equity

Alia - Top 5 Holdings*
ASII

UNVR
*(Berdasarkan abjad)

UNTR
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TLKM

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Graha Takaful Indonesia
Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100

PT Asuransi Takaful Keluarga

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 174,955,566,257.04

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 2,044.3548 30 April 2019

Sharia EquitySharia Money Market

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Alia

91.50%

8.50%

Setelah mengalami kenaikan tipis di bulan sebelumnya, IHSG (-0.2%) dan JII (-1.8%) di bulan April indeks 
mengalami koreksi imbas dari sentimen negatif dari pasar global. Gejolak perang dagang Amerika Serikat 
(AS)-Tiongkok belum menemukan solusi hingga saat ini. Kendati demikian, perundingan untuk mencari 
solusi perang dagang antara dua ekonomi terbesar di dunia tersebut masih berlangsung dan berjalan cukup 
baik walau belum menghasilkan kesepakatan apapun. Meski banyak rilis laporan kuartal yang menunjukkan 
performa baik dan pembagian dividen dari emiten, hal tersebut belum mampu menahan laju penurunan 
indeks.
Sektor industri dasar (-6.3%) dan Sektor pertambangan (-3.8%) mengalami koreksi signifikan dibanding 
bulan Maret. Sedangkan sektor Properti (+4.7%) dan sektor Keuangan (+2.8%), masih mencatatkan return 
positif selama April. Sementara itu, Bank Indonesia (BI) masih menahan suku bunga acuan atau BI 7 days 
reverse repo rate di level 6%. Selain itu suku bunga deposit facility 5,25% dan lending facility 6,75%. 
Keputusan ini didasari dari prediksi BI bahwa Fed Fund Rate (FFR) diperkirakan tidak akan menaikkan suku 
bunga pada tahun ini dan tahun depan. Selain itu, BI juga melakukan pemantauan ketat terhadap stabilitas 
eksternal khususnya untuk mengendalikan defisit transaksi berjalan ke dalam batas yang aman sebesar 
2.5% dan mempertahankan daya tarik aset keuangan domestik di mata investor asing.
 BI menjelaskan indikator pertumbuhan ekonomi dalam negeri masih cukup baik yang didorong oleh 
konsumsi dan investasi, tetapi permintaan domestik masih perlu diperkuat agar PDB terus meningkat. 
Pemerintah sendiri telah merealisasi pencairan dana bansos yang bernilai Rp. 37 Triliun, atau sama dengan 
36,2% dari pagu APBN. Data pertumbuhan PDB kuartal I adalah sebesar 5,07% YoY angka tersebut berada 
di bawah konsensus pasar sebesar 5,20%. BI mencatat, cadangan devisa bulan April tercatat sebesar USD 
124.3 miliar atau turun USD 0.2 miliar dari bulan sebelumnya.
BPS merilis data Inflasi Indonesia bulan April 2019 sebesar  2,83% YoY vs Maret  2,48% YoY, angka tersebut 
berada di atas perkiraan konsensus sebesar 2,66%. Bahan pangan menjadi kontributor inflasi tertinggi tepat 
sebelum bulan Ramadan. Sedangkan transportasi memberikan efek 0,03% kontribusi terhadap inflasi 
karena naiknya harga tiket pesawat pada masa mudik Lebaran tahun ini. 


